BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mekkah atau Makkah al-Mukarromah merupakan sebuah kota utama
di Arab Saudi. Kota ini menjadi tujuan utama kaum muslimin untuk menunaikan
ibadah haji. Di kota ini terdapat sebuah bangunan utama yang bernama Mas;jidil
Haram dengan Ka’bah di dalamnya. Bangunan Ka’bah ini dijadikan patokan arah
kiblat untuk ibadah salat umat islam di seluruh dunia. Kota ini merupakan kota
suci umat islam dan tempat lahirnya Nabi Muhammad saw."

Masjid Nabawi adalah salah satu masjid terpenting yang terdapat di
Kota Madinah, Arab Saudi karena dibangun oleh Nabi Muhammad dan menjadi
tempat makam dia dan para sahabatnya. Masjid ini merupakan salah satu masjid
yang utama bagi umat muslim setelah Masjidil Haram di Mekkah dan Mas;jidil
Agsa di Yerussalem. Masjid ini juga merupakan Masjid terbesar ke-2 di dunia
setelah Masjidil Haram di Mekkah.?

Masjid Nabawi adalah masjid kedua yang dibangun oleh Rasulullah
setelah masjid Quba yang didirikan dalam perjalanan hijrahnya dari Mekkah ke
Madinah. Masjid Nabawi dibangun sejak saat-saat pertama Rasulullah tiba di
Madinah. Pada waktu menaiki unta tunggangannya, beliau menghentikan

perjalanannya. Lokasi itu semua adalah tempat penjemuran buah kurma milik

! Fathurrahman Wahyu, Antara Mekkah dan Madinah (Jakarta: Erlangga, 2010),16.
* Haekal Husain, Sejarah Hidup Muhammad. Terj (Jakarta: Litera AntarNusa, 1994),
191-194.



anak yatim dua bersaudara Sahl dan Suhail bin ‘Amr yang kemudian dibeli oleh
Rasulullah SAW untuk dibangunkan masjid dan tempat kediamannya.’

Awalnya masjid ini berukuran 50 m x 50 m dengan tinggi atap sekitar
3,5 m. Rasulullah turut ikut membangunnya dengan tangannya sendiri, bersama-
sama dengan para sahabat dan kaum muslimin. Tembok di keempat sisi masjid ini
terbuat dari batu bata dan tanah, sedangkan atapnya dari daun kurma dengan
tiang-tiang penopangnya dari batang kurma. Sebagian atapnya dibiarkan terbuka.
Selama Sembilan tahun pertama, masjid ini tanpa penerangan di malam hari.
Hanya di waktu Isya’, diadakan sedikit penerangan dengan membakar jerami.

Kemudian melekat pada salah satu sisi masjid, dibangun kediaman
Nabi. Kediaman Nabi ini tidak seberapa besar dan tidak lebih mewah dari keadaan
masjidnya, hanya tentu saja lebih tertutup. Selain itu ada pula bagian yang
digunakan sebagai tempat orang-orang fakir miskin yang tidak memiliki rumah.
Belakangan, orang-orang ini dikenal sebagai ahlussufah atau para penghuni teras
masjid.

Adapun keutamaan Masjid Nabawi dinyatakan oleh Nabi didalam

Musnad Imam Ahmad bin Hanbal no indeks 16117 sebagaimana sabdanya:
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“Diceritakan kepadaku Yunus, berkata: diceritakan kepadaku Hammad yakni ibn
Zaid, berkata: diceritakan kepadaku Habib al-Mu’allim dari atha’ dari Abdillah
bin Zubair, berkata: Rasulullah SAW bersabda: Salat di masjidku (Masjid

!

> M Rawwas Qol’ahji, Sirah Nabawiyah (Bogor: Al-Azhar Press, 2007), 154-155



Nabawi) lebih baik dari 1000 salat di masjid lainnya kecuali Masjidil Haram.
Salat di Masjidil Haram lebih baik dari 100.000 salat di masjid lainnya.*

Di dalam Masjid Nabawi terdapat rawd}ah yaitu antara makam
Rasulullah dan mimbar.

Rawd{ah adalah nama tempat yang ada di dalam masjid Nabawi yaitu
antara makam Rasulullah dan mimbar, luasnya sekitar 144 M? yang sekarang
ditandai dengan pilar-pilar berwarna putih, lantainya dihiasi permadani wol yang
cantik dan unik. Rawd{ah juga disebut taman surga. Doa-doa yang dipanjatkan
dari rawd}ah ini diyakini akan dikabulkan oleh Allah. Berdasarkan hadis beliau

Rasulullah SAW, Nabi bersabda:
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“Diceritakan kepadaku Abdullah bin Yusuf, dikhabarkan kepadaku Malik dari
Abdillah bin Abi Bakar dari ‘Abbad bin tamimi dari Abdillah bin Zaid al-
Maziniy RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: (Tempat yang terletak

diantara rumahku dengan mimbarku merupakan suatu taman diantara taman-
taman surga). (HR. Bukhari).’

Luas rawd{ah adalah 22 m x 15 m yakni jarak antara rumah Nabi dan
mimbarnya kurang lebih 22 meter dan panjang ke belakang kurang lebih 15 meter.
Salat sunnah di rawd{ah lebih utama dibandingkan salat yang dilaksanakan di
tempat lain, kecuali salat fardhu. Salat fardhu lebih utama dilaksanakan di barisan
pertama walaupun tidak berada dalam rawd{ah. Para pengunjung masjid Nabawi

berusaha untuk dapat melaksanakan salat sunnah di rawd{ah. Ibnu al-Qasim

*Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, juz. 26 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1999), 41-42.
> Abi Abdillah Muh}ammad bin Ismail Al-Bukhari, S{ah}ih} al-Bukhari (Riyadh: Bait al-
Afkar, 1998), 233-234.



berkata “Tempat salat yang paling di sukai di masjid nabawi adalah di rawd{ah
dan tempat yang paling disukai sebagai salat fardhu adalah shaf pertama.” Jadi
benar makam Rasulullah di kamar Aisyah ra, tetapi kamar Aisyah tidak termasuk
area rawd{ah.

Dalam permasalahannya itu di rawd{ah itu bermakna taman surga atau
sebaliknya. Dan rawd{ah dalam kamus berarti padang rumput dan apakah yang
dimaksud hadis tersebut padang rumput seperti pada umumnya atau lainnya.

Alasan penulis memakai judul tersebut ialah karena ingin mengetahui
lebih dalam apakah yang dimaksud rawd{ah itu yang berada di Masjid Nabawi dan
sebagai tempat terkabulnya do’a atau sebaliknya. Dan adapun alasan mengambil
dari kitab Sunan al-Tirmidhi ialah karena selain ada di kitab S{ah}ih} Bukhari dan
S{ah}ih} Muslim yakni berada di kitab tersebut. Untuk menjawab permasalahan

tersebut maka akan dijelaskan lebih rinci untuk selanjutnya.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Setelah dipaparkan latar belakang diatas agar tidak terjadi pelebaran
pembahasan maka perlu adanya batasan masalah. Adapun identifikasi masalah
adalah memerinci masalah sehingga dapat diketahui dengan jelas.’ Dijelaskan
lebih rinci, sebagai berikut:

1. Hadis tentang rawd}ah
2. Kaualitas hadis tentang rawd}ah

3. Kehujjahan hadis tentang rawdtah

¢ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group, 2011),
28.



4. Pemaknaan hadis tentang rawd}ah

Dari identifikasi diatas, agar pembahasaannya diatas tidak melebar dan
bahasannya lebih spesifik dan komprehensif hadis tentang rawd{ah, permasalahan
hanya dibatasi tentang pemaknaan hadis tentang makna rawd}ah dalam hadis
tersebut serta perbedaan pendapat mengenai kualitas hadis tersebut disertai

pendapat para ulama.

C. Rumusan Masalah
Dari rangkaian penjelasan yang dikemukakan diatas maka penelitian
ini difokuskan pada pencarian makna rawd!ah dalam hadis. Disampaikan
menyajikan tentang perbedaan pendapat diantara para ulama serta kehujjahan
hadis tersebut. Untuk lebih jelasnya, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis rawd{ah?

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang rawd{ah?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid mengenai
hadis-hadis maka dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan
masalah diatas, yaitu:
1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis rawd{ah?
2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang rawd{ah?

E. Kegunaan Penelitian



Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara
lain:

1. Secara teoritis
Dapat dijadikan kegiatan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya sehubungan dengan rawd}ah, Dapat dijadikan bahan referensi bagi
penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.

2. Secara aplikatif
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan penulis sendiri.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
pengembangan fakultas ushuluddin kedepan.

3. Secara praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dan pedoman yang layak dalam
kehidupan bila dikaitkan dengan fenomena religi. Khususnya bermanfaat bagi
khazanah intelektual islam, dapat mempelajari ma 'ani al-hadith. Bagi penulis
penelitian ini berguna untuk memperoleh gelar sarjana Theologi Islam strata 1

dan i1lmu-ilmu dari fakultas Ushuluddin.

. Penegasan judul

Supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul penelitian dan
untuk mempertegas penafsiran terhadap pokok pembahasan penelitian hadis
tentang “rawd{ah” ini, maka perlu dijelaskan istilah yang terangkai dalam judul

ini, sebagai berikut:



Hadis . Riwayat yang bertalian dengan sabda dan perilaku Nabi Muhammad
saw dan perbuatannya.” Secara bahasa berarti baru. Secara istilah
berarti apa saja yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW
baik berupa ucapan (Qauliyah), perbuatan (Fi’liyah), ketetapan
(Taqririyah) dan sifat beliau.®

Rawd{ah : Padang rumput’, dalam kajian ini berarti nama tempat yang ada
didalam Masjid Nabawi yaitu antara makam Rasulullah SAW dan
mimbar

Maksud dari judul penelitian ini adalah penulis mencoba memberi
makna yang tepat pada kata rawd}!ah dalam hadis yang terdapat dalam kitab

Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 3941.

G. Telaah Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi
dengan skripsi lain, maka penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan
atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi acuan
penulis untuk tidak mengangkat metodologi yang sama, sehingga diharapkan
kajian ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang telah ada.

Selama penulis teliti belum ada yang membahas judul yang penulis
sampaikan diatas dan dalam UIN sunan ampel Surabaya belum ada skripsi yang

membahas. Adapun kemiripan karya tulis tersebut terdapat di Universitas lain.

" Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia terbaru (Surabaya: Amelia, 2003),
163.

¥ Mahmud al-T}aha>n, Taisir Musthalah Hadis (Surabaya: al-Hidayah, t.t), 15

® Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1984), 584



1. Skripsi oleh Shihhah Tsaniyah yang berjudul “Anak-Anak di Surga Dalam al-
Qur’a>n (Wilda>nun, Gilma>nun): Kajian Tematik”. Fakultas Ushuluddin
dan Pemikian Islam. Jurusan Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015
Skripsi tersebut membahas tentang konsep anak-anak di surga dalam al-
Qur’a>n

2. Skripsi oleh Zunaidi Nur yang berjudul “Konsep al-Jannah Dalam al-Qur’a>n
(Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu)”. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam. Jurusan Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014.

Skripsi tersebut membahas tentang metode semantik al-Qur’a>n Toshihiko
Izutsu, perkembangan makna kata al-Jannah ditinjau dari sisi Diakronik,
makna dasar dan makna relasional kata a/-Jannah dalam al-Qur’a>n

3. Skripsi oleh Muhammad Aswar yang berjudul “Enkulturasi al-Qur’a>n
(Telaah Ayat-ayat tentang Surga)”. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Jurusan [lmu al-Qur’a>n dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2014.

Skripsi tersebut membahas tentang keterpaduan konsep surga arab pra-islam
dengan al-Qur’a>n, pola resiprokal al-Qur’a>n dengan sosio-kultur arab
dalam menyampaikan gagasan tentang surga dan implikasi kultural dari

enkulturasi al-Qur’a>n dalam ayat-ayat tentang surga.

H. Metodologi Penelitian



Sebuah penelitian ilmiah wajib adanya metode tertentu untuk
menjelaskan objek yang menjadi kajian agar mendapatkan hasil yang tepat sesuai
rumusan masalahnya. Hal ini juga dimaksudkan untuk membatasi gerak dan
batasan dalam pembahasan ini agar tepat sasaran. Secara terperinci metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan (l/ibrary
research) yakni mencari serta meneliti suatu hadis dari kitab-kitab induk
kemudian dikaji menggunakan kaidah ilmu hadith.

Selain menggunakan model kepustakaan, penelitian ini bersifat
kualitatif untuk mendeskripsikan kualitas matan hadith beserta sanadnya. Hal
ini bisa diketahui dengan cara meneliti kitab induk, yakni kitab Sunan al-
Tirmidhi dan kitab-kitab yang terkait. Sehingga dapat menentukan posisi hadis
yang diriwayatkan Imam al-Tirmidhi dalam kitab Sunan al-Tirmidhi nomor
indeks 3941.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu data yang terkumpul
kemudian diuraikan secara obyektif kemudian di analisis secara konseptual
dengan menggunakan metode ma’ani al-hadis yakni ilmu yang membahas
tentang pemaknaan baik menggunakan kaidah majaz ataupun hakiki.

3. Sumber Data Penelitian
Setelah ditelusuri dalam kitab-kitab hadis A/-Mu jam Al-Mufahras Li

Alf<a}zi al-H{adi<s al-Nabawy melalui kata-kata dalam matan hadis dan
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dibantu penelusuran hadis melalui software Maktabah Syamila dengan
menggunakan penelusuran lewat topik atau tema hadis dan penelusuran lewat
kata awal, tengah atau akhir dalam matan hadis. Dan data yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer dan sekunder.

Pertama, Data primer adalah sumber data yang berfungsi sebagai
sumber asli yakni dalam penelitian ini menggunakan kitab sunan al-tirmidhi
karya Imam al-Tirmidhi beeserta sharah}nya yakni kitab tuh}lfatul ah}wadhy
karya Abu al-‘Ula Muh}ammad Abdurrahman.

Kedua, Data sekunder adalah sumber data yang melengkapi atau
mendukung data primer, yakni berupa bahan pustaka yang berkaitan dengan
pokok permasalahan tersebut. Data-data tersebut ialah sebagai berikut:

a. Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alf<a}zi al-H{adi<s al-Nabawy, karya Arnold
John Wensink

b. Tahdhi>b al-Tahdhi>b, karya Shiha>b al-Di>n Ah}mad bin ‘Ali bin
Hajar al-‘Asqalany

c. Taisir Must}alah al-H}adith, karya Mah}mud al-T {aha>n

d. Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya Jamaluddin Abi al-H{ajjaj
Yusuf al-Mizzi

e. Al-Thigat, karya Abi H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad al-
Tamimi al-Basti

4. Metode Pengumpulan Data
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Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal ilmiah
dan lainnya.

Dalam penelitian hadis, penerapan metode ini dilakukan dengan 2
teknik pengumpulan data, yaitu: takhrij al-hadith dan i’tibar al-hadith.

a. Takhrij al-hadith
Takhrij al-hadith dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menunjukkan
tempat hadis pada kitab-kitab sumber aslinya.'® Maka takhrij al-hadith
merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan
kualitas suatu hadis.

b. [’tibar
I’tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk
suatu hadis tertentu, pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang
periwayat saja.dengan menyertai sanad lain akan Nampak seluruh jalur
sanad dari hadis yang diteliti."' Kegunaan I’tibar disini adalah untuk
mengetahui ada atau tidak adanya pendukung baik itu yang berstatus
Tawa>bi’ atau Shawa>hid."?

c. Kiritik sanad
Kritik sanad adalah meneliti rangkaian rawi yang telah meriwayatkan

hadis dari rawi pertama hingga rawi terakhir. Hadis tersebut bisa dikatakan

' Mahmud al-T{ahhan, Metode Takhrij al-Hadith dan Penelitian Sanad Hadis, terj.
Ridwan Nasir (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 4.
""M. Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51.
120

Ibid., 52.
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stahtih} apabila para rawi memiliki lima kriteria yakni muttasil, ‘adil,

dabit, terhindar dari shad dan ‘illat.
d. Kritik matan

Sanad hadis yang belum s}ah}ih} belum tentu matan hadis tersebut

stahtih} maka dari itu perlu adanya penelitian terhadap sebuah matan.

Untuk kesahihan matan perlu adanya kriteria, sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an

2) Tidak bertentangan dengan hadis dan si>rah nabawiyyah

3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah

4) Hadis-hadis tidak mirip dengan sabda kenabian'

5. Metode Analisis Data
Analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui

penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matan maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut. Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad
dengan pendekatan keilmuan rijal al-h}adith dan al-jarh}! wa al-ta’dil, serta
mencermati silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut
(tahammul wa al-ada’).'* Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan
tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka

selaku guru-murid dalam periwayatan hadis.

" Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
86.

" M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2005),
202.
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Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas
matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan
eksplisit al-Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis
lain yang yang bermutu s!ahtih} serta hal-hal yang oleh masyarakat umum
diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah pendekatan dari segi bahasa yang
digunakan untuk membedakan makna hakiki dan makna majazi dalam suatu

hadis.

I. Langkah-langkah Penelitian

Data yang disajikan dalam penelitian ini didapat dari proses penelitian
kepustakaan (library research) yaitu dengan mempelajari berbagai macam
literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Dengan menggunakan metode ma’ani al-hadith maka penulis akan
membahas hadis yang menjelaskan makna hadis tersebut menggunakan metode
ma’ani al-hadith yakni ilmu yang membahas tentang pemaknaan baik
menggunakan kaidah majaz ataupun hakiki.

Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis ini
seperti pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, pemaknaan kata dengan
menggunakan kaidah ma’ani al-hadith untuk mendapatkan hakikat makna

sebenarnya, kualitas hadis tersebut, kehujjahannya menurut pendapat para ulama.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka penulisan ini
disusun atas lima bab, sebagai berikut:

BAB I berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan
penelitian, metodologi penelitian lalu dilanjutkan dengan sistematika pembahasan

BAB II berisi tentang teori keshahihan hadis, teori kehujjahan hadis,
teori pemaknaan hadis dan pengertian rawd{ah

BAB III berisi pembahasan tentang hadis rawd{ah dalam Sunan al-
Tirmidhi no indeks 3941 meliputi biografi Imam al-Tirmidhi, kitab Sunan al-
Tirmidhi, hadis tentang rawd{ah, data hadis pendukung, skema sanad Imam al-
Tirmidhi, penjelasan hadis rawd{ah

BAB IV berisi tentang analisis terhadap makna rawd{ah dalam hadis
Sunan al-Tirmidhi no indeks 3941 kualitas sanad dan matan hadis, kehujjahan
hadis rawd{ah, pemaknaan hadis rawd{ah

BAB V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran



